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Abstract 

Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah persisten dengan tekanan sistolik ≥140/90 mmHg. 

Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap kejadian penyakit jantung, 

pembuluh darah, dan stroke. Hipertensi sering tidak menunjukkan gejala, sehingga baru disadari apabila telah 

menyebabkan gangguan organ seperti gangguan fungsi jantung atau stroke. Hipertensi salah satunya disebabkan 

oleh faktor gaya hidup yang tidak sehat salah satunya kurangnya konsumsi sayuran yang akan berisiko 

menyebabkan hipertensi. Bedasarkan kegiatan Praktik Belajar Lapangan (PBL) 1 yaitu community diagnosis di 

Dusun Citangkolo, Desa Kujangsari, Kecamatan Langensari, Kota Banjar pada tahun 2023 ditemukan prioritas 

masalah kesehatan yaitu hipertensi dengan jumlah penderita mencapai angka 54% dari total 231 orang. Hal 

tersebut disebabkan kurangnya konsumsi sayuran pada masyarakat. Berdasarkan masalah tersebut maka kegiatan 

PBL 2 pun terlaksana, dengan melakukan kegiatan intervensi inovasi program SI ELNINO (Intervensi Alternatif 
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 Abstract.Hypertension is defined as persistent blood pressure with a 

systolic pressure ≥140/90 mmHg. Hypertension is one of the risk 

factors that most influences the incidence of heart disease, blood 

vessels and stroke. Hypertension often shows no symptoms, so it is 

only realized when it has caused organ disorders such as heart 

dysfunction or stroke. One of the causes of hypertension is unhealthy 

lifestyle factors, one of which is a lack of vegetable consumption 

which has the risk of causing hypertension. Based on Field Learning 

Practice (PBL) 1 activities, namely community diagnosis in 

Citangkolo Hamlet, Kujangsari Village, Langensari District, Banjar 

City, in 2023, a priority health problem was found, namely 

hypertension, with the number of sufferers reaching a percentage of 

54% of the total 231 people. This is due to the lack of vegetable 

consumption in the community. Based on this problem, PBL 2 

activities were carried out, by carrying out innovative intervention 

activities for the SI ELNINO program (Alternative Intervention for 

Citangkolo Hypertension Reducing Plants) which was carried out so 

that people would pay more attention to consumption patterns by 

planting pak choy and celery vegetables as a form of control, namely 

reducing the blood pressure of hypertension sufferers. . This activity 

is carried out in the form of counseling and providing education, 

Training of Trainers, and planting by empowering the Women 

Farmers Group (KWT) with a vegetable planting movement. This 

activity was attended by posbindu cadres, KWT, and the Citangkolo 

hamlet community. Through outreach activities there is a significant 

increase in public knowledge regarding hypertension as proven by 

the results of the pretest and posttest with a p-value <0.001. So this 

activity has succeeded in increasing the knowledge of the Citangkolo 

hamlet community regarding hypertension. 
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Tanaman Penurun Hipertensi Citangkolo) yang dilakukan agar masyarakat lebih memperhatikan pola konsumsi 

dengan cara penanaman sayuran pakcoy dan seledri sebagai bentuk pengendalian yaitu menurunkan tekanan darah 

penderita hipertensi. Kegiatan ini dilakukan dengan bentuk penyuluhan dan pemberian edukasi, Training of 

Trainer, dan penanaman dengan memberdayakan Kelompok Wanita Tani (KWT) dengan gerakan menanam 

sayur. Kegiatan tersebut diikuti oleh kader posbindu, KWT, serta masyarakat dusun Citangkolo. Hasil kegiatan 

ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai Hipertensi yang signifikan setelah 

diberikan penyuluhan (p-value < 0,001). Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat dusun 

Citangkolo mengenai Hipertensi. 

 

Kata kunci: Hipertensi, konsumsi sayuran 

 

LATAR BELAKANG  

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan, terganggunya kesehatan 

seseorang dapat menyebabkan ketidakmampuan beraktivitas dengan nyaman, sehingga dapat 

berdampak pada produktivitas kehidupan sehari-harinya. Masalah dan tantangan kesehatan 

Indonesia saat ini adalah Penyakit Menular (PM) yang belum teratasi dengan baik dan Penyakit 

Tidak Menular (PTM) yang cenderung naik setiap tahunnya. Dalam 20 tahun terakhir PTM 

menjadi penyebab utama dari beban penyakit. 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang dimana terjadinya peningkatan 

tekanan darah sistolik lebih besar dari sama dengan 140 mmHg dan diastolik lebih dari sama 

dengan 90 mmHg. Tekanan darah sistolik yaitu tekanan darah saat jantung berdetak sedangkan 

tekanan darah diastolik dimana jantung dalam keadaan istirahat. Hipertensi merupakan 

penyakit tidak menular (PTM) yang dijuluki sebagai “The Silent Killer” artinya secara diam-

diam dapat mematikan bagi para penderitanya. 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2015 sebanyak 1,13 miliar 

orang di seluruh dunia memiliki hipertensi, yang berarti 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis 

hipertensi. Jumlah penderita hipertensi diperkirakan akan terus meningkat hingga 1,5 miliar 

orang pada tahun 2025, dengan angka kematian 9,4 juta.Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2021 menghasilkan prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 34,1%. Menurut 

Dinas Kesehatan, data hipertensi di Jawa Barat pada tahun 2022 sebesar 1.956.417 jiwa. 

Sedangkan kasus hipertensi di Kota Banjar pada tahun 2022 sebanyak 10.841 jiwa. 

Hal serupa terjadi di Dusun Citangkolo, Desa Kujangsari, Kecamatan Langensari, Kota 

Banjar yang menjadi lokasi fokus community diagnosis pada saat pelaksanaan PBL 1 penyakit 

hipertensi merupakan PTM yang paling banyak terjadi. Dari 284 sampel yang diwawancarai 

terdapat 74 orang yang mempunyai riwayat penyakit hipertensi dengan faktor penyebabnya 

yaitu pola konsumsi yang tidak sehat. 
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Penyebab hipertensi hingga saat ini belum diketahui secara pasti, namun gaya hidup 

berperan besar terhadap kasus ini. Adapun faktor yang menjadi risiko terjadinya hipertensi 

seperti usia, jenis kelamin, merokok, pola makan, dan gaya hidup berupa kurangnya aktivitas 

yang dapat mengarah ke obesitas. Mengurangi faktor resiko tersebut dapat menjadi dasar 

pemberian intervensi oleh tenaga kesehatan (Tirtasari dan Kodim, 2019). Hipertensi 

merupakan pola asupan garam yang berlebihan. Penyebab darah tinggi antara lain asupan 

makanan asin, kafein, dan monosodium glutamat (vetsin, kecap, dan terasi). 

Hipertensi dibagi menjadi dua jenis berdasarkan sumbernya yaitu hipertensi sekunder 

disebabkan oleh stenosis arteri renalis dan hipertensi primer disebabkan oleh sumber yang tidak 

diketahui (efedrin, prednison, epinefrin). Gejala umum yang biasanya dialami oleh penderita 

hipertensi berupa sakit kepala, kelelahan, leher tidak nyaman, penglihatan berputar, detak 

jantung tidak teratur, dan tinnitus (Andrie, et.al, 2021). Menurut Supriyono (2019), hipertensi 

tidak dapat dibiarkan karena apabila terjadi dalam kurun waktu yang lama akan berbahaya 

dapat menimbulkan komplikasi ke organ lain seperti jantung, ginjal, mata, dan pembuluh darah 

besar. 

Sebagai upaya penyelesaian masalah kesehatan tersebut, kami melakukan intervensi 

masalah yang sebelumnya sudah kami temukan di lapangan pada saat PBL 1 dimana program 

ini akan diberi nama yaitu SI ELNINO (Inovasi Alternatif Tanaman Penurun Hipertensi 

Citangkolo) program ini diharapkan efektif untuk membantu menurunkan tekanan darah para 

penderita hipertensi dengan cara memperbaiki pola konsumsi masyarakat. 

 

METODE 

Peilaksanaan keigiatan Praktik Beilajar Lapangan 2 (PBL 2) meilalui program SI EiLNINO 

(Inovasi Alteirnatif Peinurun Hipeirteinsi) ini dilakukan dalam beibeirapa tahap, yaitu : 

1. Diskusi Meinyusun roadmap harian meingeinai peirancangan reincana keigiatan seilama 

satu bulan, dan diseirahkan keipada keipala deisa deingan tujuan untuk meilakukan 

peimantauan keigiatan seilama meilaksanakan PBL 2 deingan hasil pihak keipala deisa dan 

peirwakilan keilompok meilakukan diskusi ulang dan brainstorming teirkait roadmap 

reincana keigiatan. 

2. Meilakukan Advokasi dan MMD meingeinai program keiseihatan SI EiLNINO keipada 

keipala dusun dan pihak Balai Peinyuluh Peirtanian (BPP) di daeirah Langeinsari deingan 

meilibatkan Keilompok Wanita Tani (KWT) yang beirada di bawh naungan pihak BPP. 

3. Peirsiapan launching program diawali deingan meimbeili peiralatan dan bahan untuk 

peilaksanaan peinyeimaian bibit pakcoy dan seileidri di KWT. Dilanjutkan deingan 
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peirsiapan administrasi dan peinyeibaran surat untuk stakeiholdeir dan tamu undangan 

lainnya. 

Seimeintara itui, keigiatan peinyuiluihan meiruipakan salah satui beintuik inteirveinsi program 

keiseihatan yang eifeiktif dan beirpeingaruih pada peiningkatan peingeitahuian masyarakat meingeinai 

peinceigahan dan peirawatan hipeirteinsi. Adapuin tahapan peilaksanaan dari inteirveinsi yang 

dilakuikan seibagai beirikuit: 

1. Peilaksanaan Training of Traineir (ToT) deingan meitodei peinyuiluihan teirkait hipeirteinsi, 

manfaat sayuiran pakcoy dan seileidri seirta cara peinanamannya. 

2. Dilakuikannya prei-teist seibeiluim peinyampaian mateiri dan post-teist seiteilah peinyampaian 

mateiri meingeinai hipeirteinsi deingan harapan meiningkatnya peingeitahuian masyarakat 

meingeinai peinanaman dan peinceigahan hipeirteinsi. Nilai prei-teist dan post-teist 

diakuimuilasikan meingguinakan Uiji Wilcoxon. 

Tujuan 

Tuijuian dari keigiatan ini adalah meimbuiat program inteirveinsi uintuik meineikan angka 

hipeirteinsi yang diteimuikan di Duisuin Citangkolo, Deisa Kuijangsari, Keicamatan Langeinsari, 

Kota Banjar. 

Seibeiluim peimbuiatan program, kami meinyuisuin skala prioritas inteirveinsi masalah 

keiseihatan deingan meimpeirhatikan kondisi buidaya seiteimpat, waktui, keibijakan dan 

peinganggaran. Seilain itui, dipeirluikan analisis prioritas inteirveinsi masalah keiseihatan uintuik 

meineintuikan jeinis inteirveinsi seipeirti apa yang haruis dilakuikan agar program yang dijalankan 

dapat seisuiai deingan keiadaan masyarakat dan beirjalan seicara eifeiktif dan eifisiein. Seilanjuitnya, 

kami meinyuisuin dan meilaksanakan program inteirveinsi masalah keiseihatan di Duisuin 

Citangkolo, Deisa Kuijangsari, Keicamatan Langeinsari, Kota Banjar. 

 

HASIL  

Peilaksanaan inteirveinsi program yang dilaksanakan di Duisuin Citangkolo, Deisa 

Kuijangsari, Keicamatan Langeinsari, Kota Banjar dalam uipaya meinuiruinkan preivaleinsi peinyakit 

hipeirteinsi deingan meilakuikan peirbaikan pola konsuimsi masyarakat meilaluii peinanaman 

tanaman alteirnatif peinuiruin hipeirteinsi, dalam peilaksanaan keigiatan ini meingguinakan 

peindeikatan meilaluii sosialisasi teintang bahaya hipeirteinsi, manfaat tanaman pakcoy dan seileidri, 

seirta Training of Traineir (ToT) tata cara peinanaman tanaman seileidri dan pakcoy. Keigiatan 

sosialisasi dan Training of Traineir (ToT) beirtuijuian uintuik meimbeirikan eiduikasi keipada 

masyarakat teirhadap bahaya hipeirteinsi, seilain itui masyarakat dapat meingeitahuii manfaat seirta 
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tata cara dalam peinanaman tanaman seileidri dan pakcoy, seihingga masyarakat dapat meinguibah 

pola konsuimsi seihari-hari deingan cara konsuimsi sayuiran yang bisa didapatkan dari hasil tanam 

teirseibuit. Tanaman seileidri meinuiruit Fiqri (2013) dan Suiryarinilsih (2021) meinganduing 

phthallideis beirfuingsi uintuik meimbantui meileimaskan otot-otot seikitar peimbuiluih darah arteiri dan 

meimbantui meinormalkan peinyeimpitan peimbuiluih darah arteiri, kanduingan phthallideis dapat 

meinguirangi hormon streis yang dapat meimicui meiningkatnya teikanan darah. Keimuidian 

meinuiruit peineilitian Tania eit al. (2012) dan  Huisnaeini & Seitiawati (2018) tanaman pakcoy 

meinganduing seirat, vitamin A, B, B2, B6, dan C, kalsiuim, fosfor, teimbaga, magneisiuim, zat 

beisi, dan proteiin yang meimiliki manfaat seibagai peinceigah kankeir, hipeirteinsi, juiga peinyakit 

jantuing. Hal ini seijalan deingan masalah keiseihatan yang diteimuikan di Duisuin Citangkolo yakni 

peinyakit hipeirteinsi yang diseibabkan oleih pola konsuimsi masyarakat yang tidak baik, seihingga 

uipaya peinanaman tanaman seileidri dan pakcoy diharapkan dapat meimbantui masyarakat dalam 

meiruibah pola konsuimsi teiruitama pada peindeirita peinyakit hipeirteinsi agar teikanan darah teitap 

teirkontrol. Tanaman seileidri dan pakcoy teirmasuik tanaman yang muidah dalam tata cara 

peinanaman dan peirawatan hal ini meimuidahkan masyarakat uintuik dapat meinanam seicara 

mandiri meingguinakan meidia tanah mauipuin polybag. Keigiatan inteirveinsi program teilah 

dilaksanakan pada tanggal 27 Januiari 2024 beirteimpat di Balai Duisuin Citangkolo deingan 

sasaran peinyuiluihan yaitui pihak instansi deisa, puiskeismas, keipala duisuin, Balai Peinyuiluihan 

Peirtanian (BPP), Badan Peirmuisyawaratan Deisa (BPD), Keilompok Wanita Tani (KWT), kadeir 

posbindui, dan masyarakat seiteimpat.  

Mateiri yang dibeirikan pada saat sosialisasi meilipuiti peingeirtian peinyakit hipeirteinsi, 

geijala, dampak, dan peinceigahannya, seilain itui juiga teirdapat manfaat tanaman alteirnatif 

peinuiruin teikanan darah yaitui pakcoy dan seileidri, seirta tata cara peinanamannya. Dalam 

peinyampaian mateiri sosialisasi meingguinakan meitodei ceiramah deingan bantuian meidia 

poweirpoint dan bookleit. Peimbeirian mateiri sosialisasi teirkait peinyakit hipeirteinsi disampaikan 

oleih mahasiswa dan tata cara peinanaman tanaman disampaikan oleih peirwakilan pihak Balai 

Peinyuiluihan Peirtanian (BPP) deingan meingguinakan tata bahasa yang muidah dimeingeirti juiga 

peimbawaan yang santai seihingga mateiri leibih muidah dipahami oleih masyarakat. Eifeiktifitas 

peilaksanaan keigiatan ini diuikuir meilaluii prei-teist dan post-teist yang meinuinjuikan adanya 

peiningkatan peingeitahuian pada masyarakat yang meingikuiti keigiatan ini. 
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Gambar 1. Sosialisasi Tata Cara 

Penanaman 

Gambar 2. Sosialisasi Penyakit 

Hipertensi 

 

Seiteilah dibeirikan eiduikasi, peiseirta diajak uintuik meilakuikan deimonstrasi deingan prakteik 

peinanaman tanaman seileidri dan pakcoy seicara muidah dan praktis yang dipandui oleih 

mahasiswa dibantui deingan pihak Balai Peinyuiluihan Peirtanian (BPP) dan Keilompok Wanita 

Tani (KWT) agar masyarakat dapat meilakuikan peinanaman seicara mandiri. Langkah awal 

dilakuikannya deimonstrasi peinanaman yaitui meimpeirkeinalkan alat dan bahan yang dibuituihkan 

seirta dijeilaskan tahap-tahap peinanaman muilai tahap seimai hingga peimindahan pada meidia 

tanam seipeirti tanah ataui polybag. Seilanjuitnya meimbeirikan arahan teirkait peirawatan tanaman 

seisuiai deingan meidia tanam yang diguinakan. Teiknik deimonstrasi seirta praktik peinanaman yang 

diteirapkan pada keigiatan ini meinarik antuisias dan seimangat masyarakat uintuik beirpartisipasi 

aktif meilakuikan peinanaman seicara mandiri. Seicara uimuim seiluiruih peiseirta maui dan mampui 

uintuik meilakuikan praktik peinanaman seicara mandiri seiteilah meilihat deimonstrasi yang 

dibeirikan pada saat keigiatan beirlangsuing. 

 
Gambar 3. Demonstrasi dan Praktik 

Penanaman 

Keigiatan yang dilakuikan dapat teirlaksana deingan baik kareina adanya duikuingan dari beirbagai 

pihak. Adapuin faktor peinduikuing dalam keigiatan inteirveinsi ini adalah: 

1. Adanya reispon masyarakat yang sangat antuisias dalam meingikuiti keigiatan. 

2. Rasa ingin tahuin yang tinggi dari masyarakat teirhadap mateiri sosialisasi yang dibeirikan 

meingeinai peinyakit hipeirteinsi seirta manfaat tanaman seileidri dan pakcoy, teiruitama pada 
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saat deimonstrasi seirta praktik peinanaman yang nantinya dapat dilakuikan seindiri oleih 

masyarakat baik meingguinakan meidia tanam tanah mauipuin polybag. 

3. Sarana dan prasarana keigiatan yang meinuinjang dan meinduikuing oleih tokoh masyarakat 

dan instansi deisa teirkait, seihingga meimuidahkan pada saat peilaksanaan keigiatan. 

Seilain adanya faktor peinduikuing, dalam peilaksanaan keigiatan ini juiga teirdapat beibeirapa hal 

yang meinjadi peinghambat peilaksanaan keigiatan diantaranya yaitui: 

1. Seibagian masyarakat yang meinjadi peiseirta datang yang meingakibatkan keimuinduiran 

waktui peilaksanaan keigiatan. 

2. Keihadiran peiseirta yang kuirang diakibatkan kareina acara dilaksanakan pada siang hari 

yang mana mayoritas peinduiduik beikeirja seibagai peitani, seihingga seibagian masyarakat 

seibagai peirwakilan dari seitiap RT mauipuin RW tidak dapat meinghadiri acara. 

3. Peingguinaan ruiangan yang teirlalui keicil meinyeibabkan tidak meilibatkan masyarakat ataui 

peirseirta dapat meimpraktikan peinanaman tanaman seileidri dan pakcoy. 

Indikator Keberhasilan  

Indikator keibeirhasilan dari keigiatan sosialisasi peinyakit hipeirteinsi seirta Training of 

Traineir (ToT) meingeinai uipaya meinguirangi preivaleinsi peindeirita hipeirteinsi meilaluii peinanaman 

tanaman alteirnatif peinuiruin hipeirteinsi yaitui seileidri dan pakcoy adalah seibagai beirikuit: 

1. Meiningkatnya Peingeitahuian, Keisadaran, dan Keipeiduilian Masyarakat 

Meiningkatnya peingeitahuian, keisadaran, dan keipeiduilian masyarakat dalam meingeinali 

peinyakit hipeirteinsi, manfaat seirta tata cara peinanaman tanaman alteirnatif peinuiruin hipeirteinsi 

yaitui pakcoy dan seileidri pada masyarakat Duisuin Citangkolo, Deisa Kuijangsari, Keicamatan 

Langeinsari, Kota Banjar dibuiktikan deingan hasil prei-teist dan post-teist yang meinuinjuikkan 

keinaikan skor meingguinakan analisis Uiji Wilcoxon. Adapuin hasil Uiji Wilcoxon uintuik 

meingeitahuii peirbeidaan antara hasil prei-teist dan post-teist pada masyarakat yang ikuit seirta dalam 

keigiatan inteirveinsi program keiseihatan seibagai uipaya meineikan preivaleinsi peindeirita hipeirteinsi 

yang diseibabkan pola konsuimsi tidak baik deingan meilakuikan peinanaman tanaman alteirnatif 

peinuiruin teikanan darah yaitui tanaman seileidri dan pakcoy deingan seibagaimana peinjeilasan 

beirikuit: 

Test Statisticsb 

 postteist - preiteist 

Z -4.735a 

Asymp. Sig. (2-taileid) .000 

a. Baseid on neigativei ranks. 

b. Wilcoxon Signeid Ranks Teist 

Gambar 4. Hasil Uji Wilcoxon 
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Beirdasarkan hasil uiji Wilcoxon meinuinjuikkan bahwa Z hituing seibeisar -4,735 dan 

Asymp. Sig (2-taileid) seibeisar 0,000. Maka dapat disimpuilkan bahwav adanya peirbeidaan 

signifikan hasil prei-teist dan post-teist seibeiluim dan seisuidah peimbeirian mateiri peinyuiluihan. 

Descriptive Statistics 

 N Meian Std. Deiviation Minimuim Maximuim 

Preiteist 30 70.00 17.221 20 100 

Postteist 30 87.33 15.298 60 100 

Gambar 5. Hasil Anlisis Pre-Test dan Post-Test 

 

Beirdasarkan tabeil dipeiroleih nilai rata-rata masyarakat yang meingikuiti keigiatan 

Training of Traineir (ToT) teirkait peinyuiluihan teirkait hipeirteinsi, manfaat sayuiran pakcoy dan 

seileidri seirta cara peinanamannya, dimana seibeiluim dibeirikan mateiri peinyuiluihan niali rata-rata 

seibeisar 70 seidangkan seiteilah dibeirikan mateiri peinyuiluihan nilai rata-rata seibeisar 87,33. Hal ini 

meinuinjuikkan nilai rata-rata seisuidah peimbeirian mateiri leibih beisar daripada seibeiluim dibeirikan 

mateiri. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa peimbeirian mateiri deingan meitodei ceiramah deingan 

bantuian meidia poweir point dan bookleit meimbeirikan dampak teirhadap peiningkatan 

peingeitahuian masyarakat yang ikuit dalam keigiatan Training of Traineir (ToT). 

1. Teirciptanya Keimampuian Masyarakat 

Teirciptanya keimampuian masyarakat dalam meilakuikan peingeindalian preivaleinsi 

peindeirita hipeirteinsi yang diseibabkan oleih pola konsuimsi tidak baik deingan meingguinakan 

tanaman alteirnatif peinuiruin hipeirteinsi yaitui seileidri dan pakcoy, dilihat dari bagaimana antuisias 

peiseirta dalam meimbeirikan peirtanyaan teirkait tata cara peinanaman meingguinakan meidia tanam 

tanah mauipuin polybag. Seimuia peiseirta aktif juiga reisponsif keitika deimonstrasi dilakuikan hal 

ini dibuiktikan deingan rasa ingin tahui yang tinggi dan keiinginan peiseirta uintuik meinanam 

tanaman seicara mandiri di halaman ruimah. Tidak hanya itui, peimanfaatan peinanaman tanaman 

seileidri dan pakcoy juiga meimiliki daya juial tinggi apabila dilihat dari seigi eikonomis. Apabila 

masyarakat meimiliki kreiativitas tinggi tanaman ini dapat tidak hanya dapat diguinakan seibagai 

peirbaikan pola konsuimsi, namuin dikeimbangkan seibagai buididaya seileidri dan pakcoy 

meingingat bahwa daeirah Duisuin Citangkolo mayoritas peinduiduiknya beikeirja seibagai peitani. 

2. Teirciptanya Keirjasama Antar Stakeiholdeir  

Inteirveinsi program meilaluii keigiatan sosialisasi dan Training of Traineir (ToT) seibagai 

uipaya meiningkatkan peingeitahuian teintang peinyakit hipeirteinsi, manfaat peinanaman tanaman 

alteirnatif peinuiruin hipeirteinsi, juiga tata cara peinanaman tanaman seileidri dan pakcoy. Deingan 

adanya program ini seiluiruih pihak yang teirkait dapat beikeirjasama dan beirsineirgi uintuik 
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meimpeirbaiki seirta meineikan preivaleinsi peindeirita hipeirteinsi, teiruitama pihak Keilompok Wanita 

Tani (KWT) seirta kadeir posbindui yang mana hasil tanam nantinya dapat didistribuisikan 

khuisuisnya keipada peindeirita hipeirteinsi, tidak hanya itui peimantauian dari pihak instansi deisa 

juiga pihak puiskeismas dalam beirkeilanjuitan program ini sangat dibuituihkan, seihingga dapat 

beirjalan seilaras dan beirkeisinambuingan deingan tuijuian yang sama yaitui meineikan preivaleinsi 

peindeirita peinyakit hipeirteinsi diseibabkan oleih pola konsuimsi tidak baik deingan meilakuikan 

peinanaman tanaman alteirnatif peinuiruin hipeirteinsi, keimuidian dapat diolah meindi reibuisan 

seileidri mauipuin juis pakcoy dilakuikan seibagai beintuik uipaya meinuiruinkan teikanan darah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada keigiatan Praktik Beilajar Lapangan (PBL) 2 kali ini Mahasiswa Uiniveirsitas 

siliwangi meimbuiat inteirveinsi program Inovasi Alteirnatif Tanaman Peinuiruin Hipeirteinsi 

Citangkolo (SI EiLNINO) dalam rangka meineikan angka hipeirteinsi di Duisuin Citangkolo, Deisa 

Kuijangsari, Keicamatan Langeinsari, Kota Banjar. Program inteirveinsi ini dilakuikan meinuiruit 

hasil Commuinity Diagnosis yang teilah dilakuikan dan didapatkan hasil bahwa Prioritas 

masalahnya yaitui Hipeirteinsi yang diseibabkan oleih pola konsuimsi masyarakat yang kuirang 

seihat. Pada program SI EiLNINO ini beikeirja sama deingan KWT uintuik meilakuikan peinanaman 

sayuiran pakcoy dan seileidri yang nantinya akan disaluirkan keipada peindeirita hipeirteinsi meilaluii 

posyandui lansia seiteimpat.  Seilain itui, peilaksanaan keigiatan Training of Traineir (ToT) SI 

EiLNINO ini teilah meimbeirikan manfaat yang baik bagi masyarakat Duisuin Citangkolo. Salah 

satui manfaat yang dirasakan dari sisi kognitif nya yaitui meiningkatnya peingeitahuian seibagian 

masyarakat seiteilah dibeirikan eiduikasi meingeinai hipeirteinsi, faktor peinyeibab, geijala hipeirteinsi 

mauipuin reisiko hipeirteinsi. Seilain itui, seibagian masyarakat meingeitahuii apa saja tanaman 

sayuiran yang beirfuingsi seibagai peinuiruin hipeirteinsi salah satuinya yaitui pakcoy dan seileidri. 

Adapuin manfaat dari aspeik psikomotorik yang didapatkan seibagian masyarakat adalah 

beirtambahnya keiteirampilan dalam tata cara peinanaman tanaman pakcoy dan seileidri deingan 

meidia tanam yang muidah didapatkan dan diaplikasikan seicara seideirhana di ruimah. 

Harapannya program SI EiLNINO ini dapat meinjadi inovasi program yang beiruipaya uintuik 

meineikan angka keijadian hipeirteinsi pada masyarakat di Duisuin Citangkolo dan meinjadi beintuik 

motivasi bagi seiluiruih masyarakat akan peintingnya konsuimsi sayuir. Disarankan pada pihak 

puiskeismas, intansi deisa dapat meilakuikan monitoring seirta eivaluiasi teirhadap jalannya program. 

Keipada pihak Keilompok Wanita Tani (KWT), Badan Peinyuiluih Peirtanian (BPP), dan kadeir 

lansia dapat beirsineirgi dalam meinyuikseiskan program dan peindistribuisian hasil peinanaman, 
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seirta disarankan keipada para masyarakat Duisuin Citangkolo uintuik leibih meineirapkan pola hiduip 

seihat dan meinanam sayuiran seicara mandiri. 
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